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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Desain Bahan Ajar 

2.1.1. Pengertian Desain Bahan Ajar 

Guru sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran harus memilih atau 

membuat desain bahan ajar yang menarik agar siswa termotivasi untuk belajar. 

Abidin, (2016, 40) menjelaskan bahwa desain diartikan sebagai pross perencanaan 

yang sistematika yang dilakukan sebelum tindakan pengembangan atau 

pelaksanaan sebuah kegiatan. Sedangkan pengertian menurut Prastowo, (2014: 

238) yaitu seperangkat materi yang disusun secara sistematis, baik tertulis 

maupun tidak tertulis sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang 

memungkinkan siswa untuk belajar. Pendapat yang dikemukakan oleh Abidin dan 

Prastowo  memounyai arti bahwa desain bahan ajar adalah rancangan yang 

disusun secara sistematis sebelum proses pembelajaran dilaksanakan, baik dalam 

berbbentu tulis mapun tidak tertulis. Bahan ajar yang dibuat disesuaikan dengan 

kurikulum untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dapaun menurut Hamdani, (2011: 1720 mengartikan kata desain yaitu 

membuat sketsa, pola outline rencana pendahuluan. Sedangkan Suharinto, (2009: 

9)menjelaskan pengertian bahan ajar atau materi pembelajaran (instructional 

materials) adalah informasi, alat, dan teks yang dipergunakan guru untuk 

perencanaan serta penelaahan implementasi pembelajaran. Pendapat Hamdani dan 

Suharinto mempunyai arti bahwa desain bahan ajar yaitu terencana yang dibuat 

oleh guru sebelum mengajar di kelas. Rencana tersebut berisi informasi dengan 

memanfaatkan media ataupun alat tertentu yang disusun secara sistematis. Setelah 

media atau alat tersebut dibuat, guru akan menerapkannya pada proses 

pembelajaran untuk meneliti keefektifan dari bahan ajar tersebut. 
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Selain itu, Prawiradilaga, (2007: 65) memaparkan bahwa desai bahan ajar 

dasarnya adalah suatu proses yang bersifat linier yang diawali dari penentuan 

kebutuhan, kemudian mengembangkan rancangan untuk merespon kebutuhan 

tersebut, selanjutnya rancangan tersebut diujicobakan, dan akhirnya dilakukan 

proses evalusi untuk menentukan hasil tentang efektivitas rancangan (desain) 

yang disusun. Sedangkan pengertian bahan ajar menurut Abidin, (2016: 263) 

dapat diartikan sebagai seperangkat fakta, konsep, prinsip, prosedur, dan atau 

generalisasi yang dirancancang secara khusus untuk memudahkan pengajaran. 

Secara lebih sempit bahan ajar juga biasanya disebut sebagai materi pembelajaran. 

Materi pembelajaran merupakan program yang disusun oleh guru untuk 

mengembangkan pengetahuan, ketrampilan, dan sikap positif terhadap 

pembelajaran yang diturunkan dari kurikulum yang berlaku.pendapat yang 

dikemukanan oleh Prawiradilaga dan Abidin mempunyai arti bahwa desain bahan 

ajar merupakan suatu proses yang dilaksanakan secara sistematis, diawali dari 

tahap menetukan kebutuhan, memnbuat rancangan yang disesuaikan dengan 

rancangan kebutuhan, dang rancangan yang telah dibuat tersebut 

diimplementasikan pada proses pembelajaran untuk mengetahi keefektifannya. 

Bertemali dengan ketiga pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan 

bahwa desain bahan ajar yatiru suatu rancangan yang disusun oleh guru sebelum 

kegiatan pembeajaran dengan  menggunakan segala bentuk bahan, seperti teks 

ataupun multimedia interaktif yang berisi materi pembelajaran. Materi 

pembelajaran tersebut harus disusun secara teratur mulai dari materi fakta, 

konsep, prinsip serta prosdur. Desain bahan ajar yang telah disusun berfungsi 

untuk membantu guru dalam proses pembelajaran. 

Menurut Prastowo (2015:24-26) fungsi bahan ajar dapat dilihat dari dua 

klasifikasi utama yaitu fungsi bahan dilihat dari pihak yang memanfaatkan, dan 

fungsi bahan ajar dilihat dari penggunaan strategi pembelajaran.  

Fungsi bahan ajar dilihat dari pihak yang memanfaatkan.  Bahan ajar 

sangat bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik. Manfaat bagi pendidik yaitu 
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mempermudah penyampaian materi dan lebih cepat direspon oleh peserta didik, 

mengubah metode pembelajaran dari berpusat pada pendidik menjadi berpusat 

pada peserta didik. Sehingga proses pembelajaran menjadi efektif dan interaktif. 

Adapun manfaat bagi peserta didik yaitu peserta didik dapat belajar tanpa harus 

ada pendidik atau teman peserta didik yang lain. Peserta didik bisa belajar kapan 

saja dan dimana saja yang ia kehendaki sesuai keinginan. Sehingga menjadi 

peserta didik yang kreatif dan mandiri.  

Fungsi bahan ajar berdasarkan strategi pembelajaran yang digunakan. 

Apabila proses pembelajaran menggunakan strategi klasikal maka bahan ajar 

berfungsi sebagai sumber atau bahan ajar pedukung  satu-satunya dalam proses 

pembelajaran. Jika strategi individual yang digunakan dalam proses belajar, bahan 

ajar berfungsi sebagai media utama untuk memperoleh informasi dan sebagai alat 

penunjang. Sedangkan pembelajaran yang menggunakan strategi kelompok maka 

bahan ajar berfungsi sebagai bahan ajar utama yang terintegrasi belajar kelompok 

yang dapat meningkatkan motivasi. 

Bahan ajar merupakan susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan 

dari berbagai sumber belajar yang didesain secara sistematis. Oleh sebab itu, 

bahan ajar yang baik harus memuat beberapa komponen-komponen wajib 

(Prastowo, 2015:28-30). Komponen-komponen yang wajib ada dalam bahan ajar 

tersebut yaitu sebagai berikut : 

a.     Petunjuk belajar 

Komponen ini meliputi petunjuk bagi pendidik maupun peserta didik. 

Komponen ini menjelaskan tentang bagaimana pendidik sebaiknya mengajarkan 

materi kepada peserta didik dan bagaimana pula peserta didik sebaiknya 

mempelajari materi yang ada dalam bahan ajar tersebut.  

b.    Kompetensi yang akan dicapai  

Komponen ini menjelaskan kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik. 

Pada bagian ini harus jelas standar kompetensi, kompetensi dasar, maupun 

indikator pencapaian hasil belajar yang harus dikuasai peserta didik, sehingga 

jelaslah tujuan yang harus dicapai oleh peserta didik.  
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c.    Informasi pendukung  

Informasi pendukung merupakan informasi tambahan yang dapat melengkapi 

bahan ajar, sehingga peserta didik semakin mudah untuk menguasai pengetahuan 

yang akan mereka peroleh. Selain itu, pengetahuan yang diperoleh peserta didik 

pun akan semakin komprehensif.  

d.     Latihan-latihan  

Komponen ini merupakan suatu bentuk tugas yang diberikan kepada peserta 

didik untuk melatih kemampuan mereka setelah mempelajari bahan ajar. Sehingga 

kemampuannya semakin terasah dan terkuasai secara matang.  

e.     Petunjuk kerja atau lembar kerja  

Komponen ini memuat petunjuk kerja yang berisi sejumlah langka-langkah 

prosedural cara pelaksanaan aktivitas atau kegiatan tertentu yang harus dilakukan 

oleh peserta didik berkaitan dengan praktik dan lain sebagainya. 

f.    Evaluasi  

Komponen ini berisis evaluasi yang berupa pertanyaan-pertanyaan yang 

ditujukan kepada peserta didik untuk mengukur seberapa jauh penguasaan 

kompetensi yang berhasil mereka kuasai setelah mengikuti proses pembelajaran. 

Selain memperhatikan komponen bahan ajar tersebut, seorang pendidik harus 

mampu  mendesain bahan ajar yang lebih kreatif, inovatif, dan variatif tidak 

bersifat konvensional, karena mutu proses pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 

kualitas bahan ajar inovatif. Oleh sebab itu, pendidik harus mampu menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas dengan cara mendesain bahan ajar yang berkualitas 

(Prastowo, 2015:19). 

 

2.1.2. Karakteristik  Desain Bahan Ajar 

Desain bahan ajar ayang dipilih atau dibuat oleh guru hendaknya memiliki 

karakteristik-karakteristik tertentu yang akan membuat proses pembelajaran 

menjadi efektif dan efesien. Misalnya, dengan memperhatikan berbagai prinsip, 

aturan, dan kaidah dalam proses pembuatan desain bahan ajar. Menurut Tim 

Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, (2016: 152) guru dapat 

mempertimangkan kriteria-kriteria dalam memilih bbahan ajar yang relevansi 
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(seacara psikologis dan sosiologis), kompleksitas, rasional/ilmiah, fungsional, 

keupto datean, dan komprehensif. Pemaparan pendapat menurut Tim Pengembang 

MKDP Kurikulum dan Pembelajaran mempunyai arti bahwa guru mempunyai 

peran penting dalam memilih dan membuat bahan ajar karena membutuhkan 

keberhasilan siswa. Bahan ajar yang dipilih tersebut memiliki ciri-ciri Materi yang 

diajarkan harus sesuai dengan kemampuan dan karakteristik siswa, materi ajar 

harus bermanfaat, materi ajar harus jelas atau tidak ambigu, materi ajar sesuai 

dengan perkembangan zaman serta materi meliputi berbagai aspek atau ruang 

lingkup yang luas. 

 

2.2. Bahan Ajar Digital  

2.2.1. Pengertian Bahan Ajar Digital  

Zaman  semakin berkembang teknlogi semakin banyak banyak perangkat 

lunak yang akan digunakan untuk membuat desain yang menarik. perangkat lunak 

yang dipilih untuk untuk membuat desain bahan ajar yang akan diterapkan  pada 

proses pembelajaran harus didukung oleh ketersediaan sumber belajaryang mudah 

diakses dan memiliki konten yang interaktif. Saefullah, (2016 :1) menjelaskan 

bahwa buku digital atau buku elektronik merupakan pubilkasi yang terdiri dari 

teks, gambar, video maupun suara, dan publikasikan dalam bentuk digital yang 

dapat dibaca oleh computer ataupun perangkat elektronik lainnya. Dapat juga 

ditegaskan bahwa buku elektronik merupakan buku yang dapat dibaca oleh 

computer , laptop, damn gawai. Buku elektronik tersebut di dalamnya dapat 

disisipi gambar, video, teks, dan  suara. 

SEAMOLEC (2013:231) menyampaikan Buku digital, atau disebut juga e-

book merupakan sebuah publikasi yang terdiri dari teks, gambar, maupun suara 

dan dipublikasikan dalam bentuk digital yang dapat dibaca di computer maupun 

perangkat elektronik lainnya. Sebuah buku digital biasanya merupakan versi 

elektronik dari buku cetak, namun tidak jarang pula sebuah buku hanya 

diterbitkan dalam bentuk digital tanpa versi cetak. 
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SEAMOLEC (2013: 231) menyampaikan pada tahun 1990 sudah mulai 

dikembangkan format open ebook yang memungkinkan publisher dan 

pelngelmbang softwarel ulntulk melnggulnakan satul format yang dapat dibaca 

pelrangkat manapuln dan melnggulnakan belrbagai softwarel pelmbaca bulkul digital. 

Bulkul digital selring kali diselbult selbagai elbook ataul dapat julga  diselbult 

selbagai digital telxtbook yang pada dasarnya melmiliki kelsamaan, yaitul sama-sama 

melnggulnakan pelrangkat digital. Telrkait delngan konteln digital yang dapat dibaca 

Melnulru lt Tompo, (2015 : 4)  bu lkul digital adalah bulkul pulblikasi dalam 

belntulk digital ellelktronik  yang telrdiri dari telks, gambar, dan mu lltimeldia yang 

dapat dibaca pada compultelr, laptop atau l pelrangkat ellelktonik  portablel lainnya ( 

tablelt dan smartphonel). Bulkul ellelktronik dapat belrwuljuld telks, gambar, auldio,dan 

videlo.  Melnulrult Saelfulllah, (2016 : 1 ) bulkul digital modell adalah kulmpullan 

sulsulnan telks, gambar, videlo, dan sulara yang dikelmas ataul format aolikasi yang 

dapat dibaca delngan alat ellelktronik telrtelntul.  

Belrdasarkan pelndapat belbelrapa ahli diatas dapat disimpullkan bahwa bulkul 

digital melrulpakan pelrangkat lulnak belrbelntulk bulkul ellelktronik yang dapat 

digulnakan dalam prosels pelmbellajaran di dalam kellas. Bulkul digital dapat diaksels 

mellaluli laptop, compultelr, dan gawai. Halaman di dalamnya bisa dibolak-balik 

selpelrti bulkul pada ulmulmnya delngan melmplipnya selhingga akan telrlihat selpelrti 

bulkul sulnggulhan.  

2.2.2 Kelebihan dan Kekurangan Modul Digital 

Gulrul melnggulnakan belrbagai jelnis pelrangkat lulnak ulntulk melmbulat delsain 

bahan ajar yang ditelrapkan pada prosels pelmbellajaran agar siswa telrmotivasi 

ulntulk bellajar. Namuln pelnggulnaan selmula jelnis pelrangkat lulnak telrdapat kellelbihan 

dan kellelmahannya masing-masing kellelbiahn dan kellelmahannya telrselbult dapat 

diantisipasi olelh gulrul, contohnya kellelbihan dan kellelmahan pelnggu lnaan Selafulllah 

(2016: 14-17) melnyatakan bahwa kellelbihan dari modull digital yaitul selbagai 

barikult. 

a. Kelmuldahan Baca (Reladability) 



7 

 
 

Modull digital melmiliki kellelbihan yang tidak sama delngan modull celtak. 

Misalnya dapat dibaca melskipuln dalam kelkelgellapan malam karelna delngan El-

Reladelr. Tullisan dalam modull digital dapat telrbaca karelna adanya alat yang 

dikellularkan olelh alat bacanya. modull digtal julga dilelngkapi delngan gambar gelrak, 

hal ini telntul tidak telrjadi dalam modull celtak. Hal yang delmikian dapat melmbantul 

pelmahaman yang lelbih baik pada selselorang pelmbaca.  

b.Kelmuldahan pelnggulnaan (Elasa of ulsel) 

Sisi yang melnarik dari modull digital adalah kelmuldahan ulntulk 

melndapatkan modull digital karelna ulntulk melmbelli modull digital tidak pelrlul dating 

kel toko bulkul ataul melngulnjulngi pelrpu lstakan selcara langsulng selrta tidak ada 

tambahan biaya ulntulk melndapatkannya. Delngan belgitul, dapat melnghelmat waktul 

dan biaya ulntu lk melmpelrolelh modull yang dimaksuld. Sellain melmiliki kellelbihan 

modull digital melmilki kellelmahan. Kellelmahannya keltelrgantulngan padqa batrai. 

Adanya kellelbihan dan kellelmahan melrulpakan tantangan yang haruls 

dihadapi olelh seloarng gulrul keltika melnggulnakan delsai bahan ajar belrbasis 3D 

Pagelflip dalam prosels pelmbellajaran. Olelh karelna itul, gulrul haruls melminimalisir 

telrselbult agar prosels pelmbellajaran belrlangsulng delngan elfelktif solulsi ulntulk 

melngatasi kellelmahan telrselbult yaitul gulrul melnghimbaul siswa ulntulk melngelcash 

telrlelbih dahu llul laptop masing-masing selbellulm digulnakan dan dapat 

melngantisipasi delngan melmbawa pelngisih batrel laptop. 

Tompo (2015:  8-10) julga belrpelndapat bahwa kellelbihan-kellelbihan dari 

modull digital adalah dalam hal kelgulnaan (ulsability), kelmuldahan baca 

(reladability) dan kelmuldahan pelnggulnaan dalam kelselhariaanya (Elasel of ulsel). 

Adapuln pelnjellasannya yaitul selbagai belrikult. 

c.Kelgulnaan (ulsability), modull digital modull digital tidak melmbultulkan rulang yang 

lulas ulntulk melmbacanya. modull digital dapat dibaca di manapuln, modull digital 

dapat dipelrbaruli delngan muldah, konelksi kelsalahan, dan pelnambahan informasi 

dapat telrjadi dalam waktul yang lelbih celpat dibandingkan delngan modull 

konvelnsional. 
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d.Kelmuldahan baca (Reladobility), modull digital dapat dibaca melskipuln kita 

belrada dalam kelgellapan malam karelna delngan elbook reladelr. Sellain itul modull 

digital dilelngkapi delngan gambar gelrak yang dapat melmbantul pelmahaman 

yang lelbih baik bagi pelmbaca. 

               Kelmu ldahan pelnggulnaan (elas of ulsel) modull digital muldah ulntulk 

didapatkan karelna ulntulk melmbelli modu ll digital tidak pelrlul haruls delngan dating 

kel took ataul melngulnjulngi pelrpulstakaan selcara langsulng Sellain melmiliki 

kellelbihan, modull digital belrselrta El-Relasdelrnya melmiliki kelkulrangan yaitul. 

a. Keltelrgantulngan pada batreli. 

b. Muldah dibajak. 

c. Ganggulan pada indra mata yang diselbabkan radiasi ataul pelncahayaan yang 

tidak telrkontrol. 

Solulsi ulntulk melngatasi kellelmahan telrselbult sama selpelrti yang suldah 

dipaparkan selbellulmnya yaitul ulntulk melnimalisir kelhabisan batreli siswa dapat 

melngelcas telrlelbih dahullul laptop selbellulm digulnakan dan dapat melmbawa pelngisi 

batrai, ulntulk melnghindari agar mata tidak kellellahan karelna pelncahayaan dapat 

dilakulkan delngan melnye lsulaikan pelngatu lran pelncahayaan laptop ataul melyisipkan 

matelri belrulpa auldio, dan agar tidak adanya pelnggandaan. 

2.3  Pengertian Modul 

Modull melrulpakan selpelrangkat bahan ajar yang dapat digu lnakan selbagai 

sulmbelr bellajar olelh pelselrta didik selcara mandiri. Mellaluli pelnggulnaan modull 

diharapkan pelselrta didik lelbih aktif dan krelatif ulntulk melmahami matelri yang 

dipellajari selrta pelselrta didik dapat melngulkulr selndiri tingkat pelngulasaan matelri 

yang tellah dipellajari, seldangkan pelndidik hanya selbagai fasilitator dalam prosels 

pelmbellajaran. Hal telrselbult selsulai delngan pelndapat Prastowo (2012 : 106) bahwa 

modull melrulpakan bahan ajar yang disulsuln selcara sistelmatis delngan bahasa yang 

muldah dipahami olelh pelselrta didik selsu lai ulsia dan tingkat pelngeltahulan melrelka 

agar melrelka dapat bellajar selcara mandiri delngan bimbingan dari pelndidik.  

Meldia atau l sarana sulmbelr bellajar yang digulnakan pelndidik dan pelselrta didik 

dalam prosels bellajar salah satulnya modull. Modull melnulrult Rahdiyanta (2016) 



9 

 
 

dimaknai selbagai bahan ajar yang melmulat selpelrangkat pelngalaman bellajar 

telrelncana, sistelmatis, dan didelsain ulntu lk melmbantul pelselrta didik melmahami 

tuljulan bellajar selcara spelsifik. Modull melmiliki pelran pelnting ulntulk melmbantul 

pelmahaman pelselrta didik dalam prosels bellajar karelna modull melru lpakan satul ulnit 

bahan ajar telrdiri dari juldull, peltulnjulk bellajar, kompeltelnsi, matelri, informasi 

pelndulkulng, peltulnjulk kelrja, latihan dan elvalulasi, yang disulsuln selcara sistelmatis 

dan didelsain dalam satul pakelt yang ultulh yang dapat dijadikan bahan ajar mandiri. 

Mellaluli modull, pelselrta didik dapat bellajar lelbih telrarah, muldah, telrinci dalam satul 

pakelt, selhingga indikator tuljulan pelmbellajaran dapat telrcapai delngan maksimal 

dan melmbelrikan pelngalaman yang baik. 

Kelmampulan dalam melmahami matelri seltiap pelselrta didik belrbelda-belda, 

maka tuljulan pelmbellajaran tidak dapat dipahami dalam waktul yang sama.  Mellaluli 

modull pelselrta didik yang melmiliki kelcelpatan relndah dalam melmahami tuljulan 

bellajar dapat dibantul delngan cara melngullangi lagi bagian-bagian matelri pada 

modull yang bellulm dipahami sampai belnar-belnar paham. Seldangkan pelselrta didik 

yang melmiliki kelcelpatan tinggi dalam bellajar akan lelbih celpat melngulasai matelri 

karelna pelnyajian matelri disajikan selcara spelsifik.  Pelrnyataan telrselbult selsulai 

delngan pelndapat Sulkiman (2011 : 131) yang melnyatakan bahwa modull 

melrulpakan kelsatulan kelgiatan bellajar yang telrelncana, ulntulk melmbantul pelselrta 

didik selcara individulal dalam melncapai tu ljulan bellajarnya. 

Belrdasarkan belbelrapa pelngelrtian telrselbult, maka dapat disimpullkan bahwa 

modull melrulpakan selpelrangkat pelngalaman bellajar, delngan bahasa yang muldah 

dipahami, disu lsuln selcara ultulh dan sistelmatis delngan delsain diselsulai kelbultulhan 

belrdasarkan ku lrikullulm selrta dapat dijadikan selbagai sulmbelr bellajar mandiri yang 

dapat melmbantul pelselrta didik selcara individulal. 

 

2.4. Modul Digital 

Taultan (link) dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia (KBBI) adalah 

hulbulngan antara ellelmeln kata, simbol, gambar dan selbagainya dalam dokulmeln 

hipelrtelks delngan dokulmeln hipelrtelks yang sama ataul belrbelda ataul bisa julga 

diselbult selbagai pranala dan paultan. Kelmuldian, melnulrult Sulsanti (2021) Taultan 
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adalah konelksi ataul rellasi antara dula itelm yang mana seltiap taultan itul melmiliki 

nilai nulmelriknya selndiri yang mana seltiap taultan melmiliki kelkulatannya selndiri 

dihitulng belrdasrkann julmlah relfelrelnsi yang ada dalam taultan telrselbult, misalnya 

dapat melnulnju lkkan belrbagai relfelrelnsi yang tellah dikultip, julmlah pulblikasi dari 

belrbagai pelnelliti namuln telrkadang taultan telrselbult melmiliki nulmelrik seldelrhana 

yakni melmiliki relfelrelnsi yang singkat ataul hanya satul.  

Pelngulasaan intelrnelt adalah modal ulatama dalam pelnggulnaan taultan 

karelna itul adalah selsulatul yang saling belrkorellasi maka potelnsi ulntulk 

melngulmpullkan informasi hampir tidak telrbatas. Mellaluli taultan (link), atau l 

konelksi intelrnelt, pelmbaca  dapat melngaksels situls yang tak telrhitu lng banyaknya 

telrkait delngan asal-ulsull idel akhir ataul topik pelncarian, sellain itul banyak Konteln 

Intelrnelt melmiliki grafik yang belrkeldip, belrtabulr warna dan banyak frasa melnarik 

yang dapat melmandul ataul melngalihkan pelrhatian dari bacaan (Schmar, 2016). 

Selorang pelmbaca haruls mampul melngelvalulasi selmula fitulr halaman welb dan 

ccelpat pultulskan mana yang paling mulngkin melmbantul dalam melngaksels 

informasi.  

Kolaborasi antara modull dan tau ltan ini adalah selsulatul yang baik karelna 

akan melmbelrikan manfaat dalam bidang pelndidikan telrultama ulntu lk pelndidik dan 

pelselrta didik. Manfaat telrselbult karelna pelndidik dan pelselrta didik melnulnjulkan 

kelmampulan litelrasinya selcara digital yang mana melmiliki banyak selkali 

kelulnggullan di antaranya adalah, melnghelmat waktul, bellajar lelbih celpat, 

melnghelmat ulang dan melndapatkan informasi telrkini (Sulmiati, 2020).  

 

2.5. Teks Puisi  

1. Pengertian Teks Puisi  

 Seltiap pelnyair melmiliki sikap telrtelntul dalam melnyikapi sulatu l hal. Misalnya 

melnyikapi masalah sosial melngelnai gambaran kelhidulpan pelngelmis dan 

gellandangan ataul melnyikapi melngelnai kelhidulpan konglomelrat dan pelnajabat. 

Sikap pelnyair ingin melnggulruli, melnaselhati, melngeljelk, melnyindir ataul belrsikap 

lulgas, belbelrapa contoh sikap telrselbult adalah pelnggambaran ulntulk para 



11 

 
 

pelmbacanya. Pulisi-pulisi digambaran mellaluli telks-telks yang pelnyair tullis dalam 

selbulah meldia yang akan pelmbacanya itul baca. 

 Telks melrulpakan satulan bahasa yang digulnakan ulntulk melngulngkapkan 

sulatul kelgiatan baik selcara lisan ataulpuln tullis delngan pola yang lelngkap, (Mahsuln, 

2014:1).  Seljalan delngan pelngelrtian telrselbult Rozak dan Sobihah (2016:49) 

melmbelrikan pelngelrtian melngelnai telks sastra, melnulrult melrelka bahwa telks sastra 

itul ulnik yang belrarti maknanya telrgantulng kelpada pelmbacanya. Ulntulk 

melnyambulng pelngelrtian-pelngelrtian di atas telrselbult maka, Pradopo (1987:7) 

melnyatakan bahwa pulisi itul adalah elksprelsi dari sulatul pelmikiran yang melmbulat 

pelrasaan bangkit julga melrangsang imajinasi pancaindra dalam belntulk yang 

melmiliki irama. Sellain itul, Walulyo (1987:1) melnyatakan bahwa pulisi itul adalah 

sastra yang paling tula, karelna pulisi elrat kaitannya delngan kelhidulpan.   

 Belrsulmbelr dari pelngelrtian melngelnai telks pulisi di atas, pelnullis melnelmulkan 

garis telngahnya yaitul bahwa telks pulisi adalah salah satul jelnis telks sastra yang elrat 

kaitannya delngan kelhidulpan. Telks pulisi melnghantarkan pikiran dan pelrasaan 

ulntulk melmbu lat rangsangan pada imajinasi ulntulk melnulntult kel arah yang 

belrirama. Melnulrult Walulyo (1987:106) hakikat pulisi iul ada elmpat, yaitul telma, 

pelrasaan, nada dan sulasana telrakhir ada amanat/nasihat. Kelelmpatnya melnyatul 

dalam wuljuld tu llisan pelnyair.  

 Telma adalah gagasan pokok yang dikelmulkakan olelh pelnyair dalam 

karyanya. Gagasan pokok yang telrkandu lng dalam telma, yang dikelmulkakan olelh 

pelnyair ini, melmiliki pelngarulh ulntulk melndelsak pelnyair dalam melmbulat selbulah 

tullisan. Delsakan yang ditulliskam telrulntulk tulhan maka telmanya adalah keltulhanan, 

seljalan delngan hal itul bila delsakan itul dituljulkan olelh yang cintainya maka 

telmanya adalah melngelnai cinta. 

 Dalam melnciptakan selbulah pulisi pelrasaan belrpelran pelnting ulntulk 

melngeltahuli kelbelradaan makna yang telrkandulng di dalam pulisi telrselbult. 

Contohnya bila belrelalitas pada telma melngelnai masalah sosial maka selorang 

pelnyair akan melmbelrikan gambaran melngelnai kelhidulpan pelngelmis ataul 

gellandangan. Dari contoh telrselbult pelrasaan yang timbull akan melmbulat pulisi itul 

melnjadi lelbih belrmakna. Lain pelnyair lain pulla pelrasaan yang akan ditimbullkan.  
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 Seltiap pelnyair melmiliki sikap telrtelntul dalam melnyikapi sulatu l hal. Misalnya 

melnyikapi masalah sosial melngelnai gambaran kelhidulpan pelngelmisdan 

gellandangan. Sikap pelnyair ingin melnggulruli, melnaselhati, melngeljelk, melnyindir 

ataul belrsikap lu lgas, bbelrapa contoh sikap telrselbult adalah pelnggambaran dari nada 

pulisi ulntulk para pelmbacanya. Jika nada melrulpakan sikap telrhadap pelmbaca, 

maka sulasana adalah keladaan jiwa pelmbaca seltellah melmbaca pulisi telrselbult. Nada 

dan sulasana haruls saling belrhulbulngan karelna nada yang dibulat olelh pelnyair akan 

melnimbullkan sulasana dalam diri selorang pelmbaca, misalnya nada relligiuls akan 

melmbulat sulasana melnjadi agamis/khulsyu lk. 

 Amanat akan hadir jika selorang tellah melmahami bagimana telma, pelrasaan, 

nada dan sulasana yang telrdapat dalam selbulah pulisi. amanat itul telrsirat di dalam 

kata-kata pulisi yang telrsulsuln julga dibalik telma yang diulngkapkan. Rulmulsan akan 

telma haruls belrsikap objelktif itul sama delngan seltiap pelmbaca, teltapi amanat pada 

selbulah pulisi dapat belrsiffat intelrpreltatif yang artinya seltiap orang belrhak 

melmiliki pelnafsiran yang belrbelda (Walulyo, 1987:131). Walaulpu ln tafsiran paa 

selbulah pulisi belrbelda namuln delngan melmahami, telma, filosofi dan pandangan 

yang dianult  olelh pelnyairnya maka kita dapat melmpelrkelcil pelrbeldaan itul.  

 Seltiap pu lisi melmiliki kelelmpatnya, karelna kelelmpatnya itul adalah jiwa dari 

selbulah pulisi (Walulyo, 1987:134). Namu ln melnulrult Pradopo (1987:329) Hakikat 

pulisi itul telrdiri dari tiga aspelk yaitul sifat dan fulngsi selni, kelpadatan dan  elksprelsi 

tidak langsulng. 

 Sifat dan fulngsi selni dalam pulisi itul adalah selni sastra yang dapat dartikan 

selbagai ulnsulr-ulnsulr kelindahan yang mana adalah  ulnsulr-ulnsulr kelpulitisannya. 

Misalnya pelrsajakan, diksi, irama dan gaya bahasa. Dalam melmbulat pulisi tidka 

selmula hal akan dicelritakan maka dari itul hakikat pulisi sellanjultnya adalah 

kelpadatan yaitu l melngelmulkakan elselnsi/elksprelsi melngelnai selsulatul karelna pelnyair 

akan melnulliskannya delngan pelmiliha kata yang akulrat, kadang-kadang dipilih 

belrdasarkan inti dasarnya saja. (Pradopo,1987:330). Lalul hakikat yang keltiga 

adalah melngelnai elksprelsi, bahwa pulisi itul sellalul belrulbah yang diselbabkan olelh 

elvolulsi sellelra. Maka dari itul pelnafsiran akan sulatul pulisi dapat belrbelda karelna 

ulcapan yang dilontarka melmiliki elkprelsi yang tidak langsulng ataul melnyatakan 
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sulatul hal delngan artian yang belrbelda. Pulisi itul melmiliki hakikatnya, karelna 

selmula itul adalah sulatul kelsatulan yang padul. Bila telrpisahkan maka hanya 

belrmakna pada pelngelrtiannya saja (Walu lyo, 1987:134). 

 Olelh karelna itul, adapuln yang dinyatakan selbagai pulisi ialah bahwa pulisi itul 

di dalamnya telrdapat pelnyulsulsnan-pelnyu lsulan ulnsulr-ulnsulr kelbahasaan pulisi yang 

dipelrindah delngan selbaik-baiknya delngan tidak melnomor dulakan pikiran dan 

pelrasaan dari selorang pelnyair. Sellain itul pulisi puln melmiliki sifat yakni imajinatif 

yaitul bahwa pulisi ini melmiliki tingkat pelngelrtian yang belrbelda-belda, karelna 

dibulat delngan daya hayal dan rasa dari selorang pelnyair.  

2. Unsur-unsur Pembangun Puisi 

Di dalam Kulrikullulm 2013 yang belrbasis telks, biasanya telrdapat strulktulr 

dan kaidah kelbahasaan dari masing-masing telks, namuln, belrbelda halnya delngan 

telks pulisi yang melmiliki ulnsulr-ulnsulr pelmbanguln. Ulnsulr melru lpakan bagian 

telrkelcil dari strulktulr. Selhingga di dalam sulatul telks melmiliki strulktulr yang 

belrbelda-belda selsulai delngan jelnis telks yang dibahasnya. Ulnsulr-ulnsulr pelmbanguln 

yang dimiliki olelh telks pulisi adalah dapat melnjadi ciri khas dari telks yang lain. 

Pulisi dibelntulk atas dula ulnsulr ultama, yaitul ulnsulr fisik dan ulnsulr batin. Ulnsulr fisik 

pulisi adalah ulnsulr yang dapat dikelnali langsulng olelh pelmbaca karelna sifatnya 

telrsulrat. Ulnsulr fisik pulisi mellipulti majas, irama, kata-kata konotasi, dan kata-kata 

belrlambang. Di samping ulnsulr fisik, ada pulla ulnsulr batin pulisi. Ulnsulr batin pulisi 

adalah ulnsulr yang telrselmbulnyi dibalik ulnsulr-ulnsulr fisik. Ulnsulr batin pulisi 

mellipulti telma, amanat, pelrasaan pelnyair, dan nada ataul sikap pelnyair telrhadap 

pelmbaca.  

Strulktulr telks pulisi dapat diulraikan dalam meltodel pulisi, yakni ulnsulr elsteltik 

yang melmbanguln strulktulr lular pulisi (Walulyo, 1987:147). Strulktulr-strulktulr itul 

melrulpakan kelsatulan yang ultulh.  

 

Ulnsulr-ulnsulr pelmbanguln pulisi dari selgi lahir dan batin 

A. Struktur Fisik Puisi 
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Strulktulr fisik pulisi adalah ulnsulr pelmbanguln pulisi yang belrsifat fisik atau l 

nampak dalam belntulk sulsulnan kata-katanya. Strulktulr fisik pu lisi telrdiri dari 

belbelrapa macam, yaitul: 

(1) Perwajahan puisi (tipografi),  

Tipografi yaitul belntulk pulisi selpelrti halaman yang tidak dipelnulhi kata-kata, 

telpi kanan-kiri, pelngatulran barisnya, hingga baris pulisi yang tidak sellalul dimullai 

delngan hulrulf kapital dan diakhiri delngan tanda titik. Hal-hal telrselbult sangat 

melnelntulkan pelmaknaan telrhadap pulisi. 

Tipografi, melrulpakan pelmbelda pelnting antara pulisi delngan prosa dan drama 

(Walulyo 1987:147). Seldangkan melnulrult Ginanjar (2018 1:5:723) tipografi adalah 

sulsulnan baris-baris ataul bait-bait pada pu lisi. Sellain itul tipografi pu ln dapat dibelri 

pelngelrtian selbagai selsulatul yang melmbeldakan pulisi dari pulsi-pulisi lain ataul 

delngan karya sastra lain. Ada puln melnulrult Wahyuldi (2015:4) Tipografi itul adalah 

sulatul pelngatulran dan pelnullisan kata, larik, dan bait dalam pulisi.  

Olelh karelna itul, tipografi itul dapat diartikan selbagai kata-kata yang diatulr 

dalam delrelt yang diselbult larik ataul baris. Kulmpullan pelrnyataan dalam pulisi tidak 

melmbelntulk paragraf teltapi melmbelntulk apa yang diselbult delngan bait 

(2) Diksi 

Diksi yaitul pelmilihan kata-kata yang dilakulkan olelh pelnyair dalam 

pulisinya. Karelna pulisi adalah belntulk karya sastra yang seldikit kata-kata dapat 

melngulngkapkan banyak hal, maka kata-katanya haruls dipilih selcelrmat mulngkin. 

Pelmilihan kata-kata dalam pulisi elrat kaitannya delngan makna, kelsellarasan bulnyi, 

dan ulrultan kata.  

Diksi, melrulpakan pelmilihan kata yang telpat yang pelnyair julga haruls 

melmpelrtimbangkan ulrultan katanya dan kelkulatan ataul daya magis dari kata-kata 

telrselbult (Walu lyo 1987:147). Seldangkan melnulrult Sullkifli (2016), diksi adalah 

pilihaan kata. Diksi tidak hanya ada dalam pulisi, itul dikarelnakan pulisi melmiliki 

kelsan yang indah, kata-kata dalam pulisi haruls dipilih selcara celrmat. Jadi, kata-

kata yang dipilih haruls belnar-belnar melwakili nilai selbulah kelindahan. Lalul, diksi 

melnulrult Lalul melnulrult Wicaksono (2014:23) diksi, adalah ulnsulr pulisi yang 

melmiliki pelranan pelnting dan melnjadi faktor ultama dalam melnullis pulisi karelna 
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pelmilihan kata yang telpat pada pelnullisan pulisi pelnyair haruls mampul 

melnye limbangkan kata-kata yang digulnakan delngan telma yang diangkat dalam 

pulisi. 

Olelh karelna itul, diksi itul dapat diartikan selbagai selbulah pelmakaian dan 

pelmilihan ataul belbelrapa kata yang akan melnelntulkan kelbelrhasilan dan 

pelmantapan karya pulisi. Selorang pelnyair dalam melngulngkapkan pulisinya itul 

melndapatkan elfelk selsulai delngan yang diinginkan. Pelmilihan kata pada pulisi 

sangat belrkaitan delngan makna yang ingin disampaikan olelh pelnyair. 

(3) Imaji  

Imaji yaitul kata ataul sulsulnan kata-kata yang dapat melngulngkapkan 

pelngalaman indrawi, selpelrti pelnglihatan, pelndelngaran, dan pelrasaan. Imaji dapat 

dibagi melnjadi tiga, yaitul imaji sulara (aulditif), imaji pelnglihatan (visulal), dan 

imaji raba atau l selntulh (imaji taktil). Imaji dapat melngakibatkan pelmbaca selakan-

akan mellihat, meldelngar, dan melrasakan selpelrti apa yang dialami pelnyair. 

Selbulah pulisi julga haruls mampul melnimbullkan daya bayang ataul imaji bagi 

pelmbaca. Dalam pulisi, imaji belrfulngsi melmbelrikan gambaran yang jellas, 

melnimbullkan sulasana khulsuls, melmbulat lelbih hidulp gambaran dalam pikiran, 

pelngindelraan, dan melnarik pelrhatian selselorang. Melnulrult Kamilah (2016 4:2), 

Mellaluli pelngimajian, selsulatul yang digambarkan selolah-olah dapat dilihat (imaji 

taktil), didelngar (imaji aulditif), dan dirasa (imaji taktil). Pelngimajian, melrulpakan 

kata ataul sulsu lnan kata-kata yang dapat melngulngkapkan pelngalaman selnsoris, 

selpelrti pelnglihatan, pelndelngaran, dan pelrasaan (Walulyo 1987:147). Lalul melnulrult 

Ginanjar (2018 1:5:723),  imaji adalah kata-kata yang mampu l melngulngkap 

pelngalaman indrawi, selpelrti pelnglihatan, pelndelngaran, dan pelrasaan.  

Olelh karelna itul, imaji itul dapat diartikan selbagai selbulah sulsulnan kata 

dalam pulisi yang bisa melngulngkapkan pelngalaman indrawi sang pelnyair, yang 

dimaksuld delngan hal itul ialah pelndelngaran, pelnglihatan, dan pelrasaan, yang 

mana hal telrselbult dapat melmpelngarulhi auldielns selolah-olah melrasakan yang 

dialami sang pelnyair.  

 

(4) Kata kongkret,  
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Kata Kongkrelt yaitul kata yang dapat ditangkap delngan indelra yang 

melmulngkinkan mulncullnya imaji. Kata-kata ini belrhulbulngan delngan kiasan ataul 

lambang. Misal kata kongkrelt “saljul: mellambangkan kelbelkulan cinta, kelhampaan 

hidulp, dll., seldangkan kata kongkrelt “rawa-rawa” dapat mellambangkan telmpat 

kotor, telmpat hidulp, bulmi, kelhidulpan, dll. 

Kata konkrelt, maksuldnya kata-kata itul dapat melnyarankan kelpada arti 

yang melnyellulru lh. Biasanya elrat delngan pelnggulnaan kiasan dan lambang (Walulyo 

1987:147). Seldangkan melnulrult Melnulrult Kamilah (2016 4:2), melnyatakan bahwa 

kata kongkrelt adalah yang melnyarankan kelpada arti yang melnyellulrulh ulntulk 

melmpelrjellas apa yang ingin dikelmulkakan. Lalul melnulrult Ginanjar (2018 1:5:723), 

kata kongkrelt adalah selbulah kata yang dapat dipahami olelh indelra yang mampul 

melndorong imaji. Kata-kata telrselbult belrhulbulngan delngan kata-kata kiasan ataul 

lambang.  

Olelh karelna itul, kata kongkrelt itul dapat diartikan selbagai selbulah belntulk 

kata yang bisa ditangkap olelh indelra manulsia selhingga melnimbullkan sulatul imaji. 

Kata-kata yang digulnakan ulmulmnya belrbelntulk kiasan ataul imajinatif yaitul yang 

melmiliki sifat khayal, misalnya pelnggulnaan kata “api” ulntulk melnjellaskan sulatul 

keladaan dimana selseloramg seldang dirulndulng rasa marah. 

(5) Majas 

Bahasa Figulratif yaitul bahasa belrkias yang dapat melnghidulpkan/ 

melningkatkan elfelk dan melnimbullkan konotasi telrtelntul. Bahasa figulratif 

melnye lbabkan pulisi melnjadi prismatis, artinya melmancarkan banyak makna atau l 

kaya akan makna. Bahasa figulratif diselbult julga majas. Adapauln macam-amcam 

majas antara lain meltafora, similel, pelrsonifikasi, litotels, ironi, sinelkdokel, 

elulfelmismel, relpeltisi, anafora, plelonasmel, antitelsis, alulsio, klimaks, antiklimaks, 

satirel, pars pro toto, totelm pro partel, hingga paradoks. 

Majas, bahasa yang digulnakan pelnyair ulntulk melngatakan selsulatul delngan cara 

yang tidak biasa, yakni selcara tidak langsulng melngulngkapkan makna (Walulyo 

1987:147). Seldangkan melnulrult Kamilah (2016 4:2), melnyelbultkan bahwa gaya 

bahasa ataul majas itul selbagai bahasa kiasan. Bahasa kiasan sangat digelmari olelh 

pelnyair karelna melmiliki potelnsi belsar ulntulk melmpelrolelh elfelk pulitis. Lalul 
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melnulrult Ginanjar (2018 1:5:723), majas adalah bahasa kiasan yang mampul 

mellahirkan elfelk selhingga melnimbullkan konotasi telrtelntul. Jadi melnulrult 

pelngelrtian di atas dapat disimpullkan bahwa, majas ialah bahasa yang digulnakan 

pelnyair ulntulk melngatakan selsulatul delngan cara yang tidak biasa, yakni selcara 

tidak langsulng melngulngkapkan makna.  Banyak pulla kita julmpai melngelnai jelnis-

jelnis majas ataul kata kiasan yang telrdiri dari meltafora, similel, pelrsonifikasi, 

hipelrbola, sinelkdok, dan ironi. 

Meltafora adalah kiasan langsulng. Jadi ulngkapan itul langsulng belrulpa kiasan. 

Misalnya bulnga bangsa, kambing hitam dna lain selbagainya dan seldangkan 

contoh dalam pulsinya yang melngiaskan selorang kelkasih selbagai pultri dulyulng , 

inilah pulisinya selbagai belrikult.  

Elngkaul pultri dulyulng 

Tawanankul 

Pultri dulyulng delngan sulara melrdul 

Lelmbu lt bagai angin lault 

Melndelsah bagikul  

(“Sulrat Cinta”) 

Simili biasadiselbult majas pelrbandingan. Mak dari itul belnda yang dikiaskan 

keldula-dulanya ada belrsama pelnghiasnya yang mana belrsading delngan kata-kata 

selpelrti belrikult yaitul laksana, bagaikan, bak, dan lain selbagainya. Seldangkan 

contoh dalam pulisinya. 

Rindulnya bagai pelrmata bellulm diasah 

(Relndra) 

Pelrsonifikasi itul ada dalam keladaan ataul pelristiwa alam atau l dalam hal ini 

belnda mati dianggap selbagai manulsia ataul melmiliki pelrsona. Contoh dalam 

selbulah pulisinya selbagai belrikult. 

Kotakul hidu lngnya tak lagi pulnya tanda 

(Gadis Pelminta-minta) 

Hipelrbola adalah kiasan yang belrlelbihan. Belbelrapa pelnyair melmelrlulkan sulatul 

gambara yang belrlelbihan dalam pulisinya. Ulntulk mellelbihkan sifat bulrulk Relndra 

pada pulisinya melmbulat hipelrbola. Ulntulk mellulkiskan eltamakan pihak yang kaya 
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dan belrkulasa, Relndra mellulkiskannya delmikian, contoh dalam pu lisinya selbagai 

belrikult. 

Politisi dan pelgawai tinggi 

Adalah calulk yang rapi 

Kongkrels-kongkrels dan konpelrelnsi 

Tak pelrnah belrjalan tanpa kalian 

(“Belrsatullah Pellaculr-pellaculr Kota Jakarta”) 

Sineldok adalah pelnyelbultan selbagian ulntulk maksuld kelsellulrulhan atau l 

selbaliknya.  Contohnya dapat dilihat dalam salah satul pulisi Relndra yang ulntulk 

melnggambarkan selbagian peltani yang melndelrita, ia melnggulnakan selolah-olah 

selmula peltani melndelrita, ini digulnakan u lntulk melmpelrtajam kritiknya. Contohnya 

selbagai belrikult. 

Para peltani belkelrja 

Belrulmah di gulbulk-gulbulk tanpa jelndella 

Melnanam bibit di tanah yang sulbulr 

Melmaneln hasil yang belrlimpah dan makmulr 

Namuln hidulp melrelka selndiri selngsara 

(“Sajak Bulrulng-bu lrulng Kondor”) 

Ironi dapat belrulbah melnjadi sinismel dan sarkasmel, yaitul pelnggu lnaan kata-kata 

kelras dan kasar ulntk melnyindir ataul melngelritik. Contohnya telrdapat dalam salah 

satul pulsii Relndra yang melnggambarkan selcara sinis kelmu lndulran dulnia 

pelndidikan. Contohnya selbagai belrikult. 

Apakah gulnanya pelndidikan 

Bila hanya akan melmbulat selorang melnjadi asing 

Di telngah kelnyataan pelrsoalannya 

Apakah gulnanya pelndidikan 

Bila hanya melndorong selselorang 

Melnjadi layang-layang di ibulkota 

Kikulk pu llang kel daelrahnya 

(“Sajak Selonggok Jagulng”) 
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Delmikianlah, pelngelrtian dari jelnis-jelnis majas telrselbult yang selbelnarnya masih 

banyak di dalam pulisi-pulisi lain. Olelh karelna itul, majas itul dapat diartikan 

selbagai sulatul cara ulntulk mellulkiskan selsulatul maksuld delngan jalan melnyamakan 

selsulatul maksuld telrselbult kel dalam sulsulnan bahasa yang digulnakan pelnullis ulntulk 

melnyampaikan selbulah pelsan selcara imajinatif dan kias. Biasanya, majas belrsifat 

tidak selbelnarnya alias kias ataulpuln konotasi misalnya dalam sulatul kalimat 

“Pelgawai telrselbult melrulpakan tangan kanan dari melneljelr pelrulsahaan telrselbult. 

Frasa “Tangan kanan” melrulpakan ulngkapan bagi orang yang seltia dan dipelrcaya. 

(6) Verifikasi,  

Velrifikasi yaitul melnyangkult rima, ritmel, dan meltrulm. 

Rima adalah pelrsamaan bulnyi pada pulisi, baik di awal, telngah, dan akhir baris 

pulisi. Rima melncakulp: 

1. Onomatopel adalah kata tirulan bulnyi, msl "kokok" 

melru lpakan tirulan bulnyi ayam, "cicit" melrulpakan tirulan bulnyi tikuls. 

2. Belntulk intelrn pola bulnyi yang telrdiri dari alitelrasi, asonansi, 

pelrsamaan akhir, pelrsamaan awal, sajak belrsellang, sajak belrparulh, 

sajak pelnulh, relpeltisi bulnyi (kata), dan selbagainya. 

3. Pelngullangan kata/ulngkapan. 

Ritma (ritmel; irama) adalah alulnan yg telrjadi krn pelrullangan dan pelrgantian 

kelsatulan bulnyi dl aruls panjang pelndelk bulnyi, kelras lelmbult telkanan, dan tinggi 

relndah nada; ritmel 

Meltrulm adalah ulkulran irama yg ditelntulkan olelh julmlah dan panjang telkanan sulkul 

kata dl seltiap baris; pelrgantian naik tulruln sulara selcara telratulr, dng pelmbagian 

sulkul kata yg ditelntulkan olelh golongan sintaksis 

Rima adalah pelngullangan bulnyi dalam pulisi, selmelntara ritma belrhulbulngan 

delngan pelngu llangan bulnyi, kata, frasa, dan kalimat (Walulyo 1987:147). 

Seldangkan melnulrult Ginanjar (2018:723)  rima adalah pelrsamaan bulnyi telrhadap 

pulisi baik di awal, di telngah dan di akhir baris selbulah pulisi. Adapuln pelngelrtian 

rima melnulrult Fransori (2017:6) Rima melrulpakan pelngullangan bulnyi dalam pulisi. 

Delngan pelngu llangan bulnyi telrselbult, pu lisi melnjadi melrdul bila dibaca. Belntulk-

belntulk rima yang paling selring mulncull adalah alitelrasi, asonansi, dan rima akhir.  
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Olelh karelna itul, rima itul dapat diartikan selbagai sulsulnan bulnyi-bulnyi yang 

belrullang, lalul melmiliki pelrgantian yang telratulr, dan variasi-variasi bulnyinya yang 

melnimbullkan sulatul gelrak yang telratulr. Rima dapat dikatakan selcara muldah 

selbagai pelrsamaan kata.  

B. Struktur Batin Puisi 

Strulktulr batin pulisi adalah ulnsu lr pelmbanguln pulisi yang tidak tampak 

langsulng dalam pelnullisan kata-katanya. Strulktulr batin pulisi dapat dikellompokkan 

selbagai belrikult: 

(1) Tema/makna 

Diksi, melrulpakan pelmilihan kata yang telpat yang pelnyair julga haruls 

melmpelrtimbangkan ulrultan katanya dan kelkulatan ataul daya magis dari kata-kata 

telrselbult (Walu lyo 1987:147). Seldangkan melnulrult Sullkifli (2016), diksi adalah 

pilihaan kata. Diksi tidak hanya ada dalam pulisi, itul dikarelnakan pulisi melmiliki 

kelsan yang indah, kata-kata dalam pulisi haruls dipilih selcara celrmat. Jadi, kata-

kata yang dipilih haruls belnar-belnar melwakili nilai selbulah kelindahan. Lalul, diksi 

melnulrult Lalul melnulrult Wicaksono (2014:23) diksi, adalah ulnsulr pulisi yang 

melmiliki pelranan pelnting dan melnjadi faktor ultama dalam melnullis pulisi karelna 

pelmilihan kata yang telpat pada pelnullisan pulisi pelnyair haruls mampul 

melnye limbangkan kata-kata yang digulnakan delngan telma yang diangkat dalam 

pulisi. 

Olelh karelna itul, diksi itul dapat diartikan selbagai selbulah pelmakaian dan 

pelmilihan ataul belbelrapa kata yang akan melnelntulkan kelbelrhasilan dan 

pelmantapan karya pulisi. Selorang pelnyair dalam melngulngkapkan pulisinya itul 

melndapatkan elfelk selsulai delngan yang diinginkan. Pelmilihan kata pada pulisi 

sangat belrkaitan delngan makna yang ingin disampaikan olelh pelnyair. 

(2) Rasa  

Rasa yaitul sikap pelnyair telrhadap pokok pelrmasalahan yang telrdapat 

dalam pulisinya. Pelngulngkapan telma dan rasa elrat kaitannya delngan latar 

bellakang sosial dan psikologi pelnyair, misalnya latar bellakang pelndidikan, 

agama, jelnis kellamin, kellas sosial, kelduldulkan dalam masyarakat, ulsia, 

pelngalaman sosiologis dan psikologis, dan pelngeltahulan. Keldalaman 
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pelngulngkapan telma dan keltelpatan dalam melnyikapi sulatul masalah tidak 

belrgantulng pada kelmampulan pelnyair melmilih kata-kata, rima, gaya bahasa, dan 

belntulk pulisi saja, teltapi lelbih banyak belrgantulng pada wawasan, pelngeltahulan, 

pelngalaman, dan kelpribadian yang telrbelntulk olelh latar bellakang sosiologis dan 

psikologisnya. 

Pelrasaan /rasa yaitul sulasana pelrasaan pelnyair yang ikult dielksprelsikan dan 

haruls dapat dihayati olelh pelmbaca (Walulyo 1987:147). Seldangkan melnulrult 

Sullkifli (2016 1:1), pelrasaan adalah sikap pelnyair telrhadap pokok pikiran yang 

ditampilkannya. Pelrasaan ini sangat belrkaitan delngan telma yang ditampilkan. rasa 

melrulpakan pelrasaan, aprelsiasi sikap elmosional pelnyair telrhadap pokok 

pelrmasalahan yang pelnyair tullis dalam pulisinya. Lalul melnulrult Kamilah (2016 

4:2), Pulisi julga haruls mampul melnggambarkan sikap/ elksprelsi pelnullis telrhadap 

pelrsoalan telrtelntul yang selsulai telma, melmbelrikan kelsan yang melndalam dan dapat 

melmbantul pelnghayatan pulisi bagi pelmbacanya. Selhulbulngan delngan hal telrselbult, 

melnulrult Ahsin (2017 18:1:17), rasa dalam pulisi adalah pelrasaan yang 

disampaikan pelnyair mellaluli pulisinya.  Dalam melnciptakan pulisi, sulasana 

pelrasaan pelnyair ikult dielksprelsikan dan haruls dihayati olelh pelmbaca.  

Olelh karelna itul, rasa itul dapat diartikan selbagai selbulah pelrasaan pada selbulah 

pulisi melngulngkapkan pelrasaan pelnyair. Pelrasaan yang melnjiwai pulisi biasanya 

pelrasaan gelmbira, seldih, telrharul, telrasing, telrsinggulng, patah hati, sombong, 

celmbu lrul, kelselpian, dan me lnye lsal.  

(3) Nada  

Nada yaitul sikap pelnyair telrhadap pelmbacanya. Nada julga belrhulbulngan 

delngan telma dan rasa. Pelnyair dapat melnyampaikan telma delngan nada 

melnggulruli, melndiktel, belkelrja sama delngan pelmbaca ulntulk melmelcahkan masalah, 

melnye lrahkan masalah belgitul saja kelpada pelmbaca, delngan nada sombong, 

melnganggap bodoh dan relndah pelmbaca, dll. 

Nada dan sulasana, bagaimana sikap pelnyair apakah melnggulruli, 

melnasihati, melngeljelk, melnyindir, ataul belrsikap lulgas hanya melncelritakan selsulatul 

kelpada pelmbaca (Walulyo 1987:147). Seldangkan melnulrult Kamilah (2016 4:2), 
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nada yang diulngkap olelh pelnullis dalam pulisinya diharapkan dapat melnyelntulh hati 

pelmbaca dan pelmbaca melnikmati sulasana dalam pulisi seltellah melmbacanya.  

Selhulbulngan delngan hal telrselbult, melnu lrult Ahsin (2017 18:1:17), Nada adalah 

sikap pelnyair dalam melnyampaikan pu lisinya telrhadap pelmbacanya, nada julga 

belrhulbulngan delngan telma dan rasa.  

Olelh karelna itul nada ataul sulasana itul dapat diartikan selbagai, sulatu l 

ulngkapan sikap pelnyair telrhadap pelmbaca. Dari sikap itullah yang nantinya dapat 

melnciptakan su lasana pulisi. 

(4) Amanat/tujuan/maksud 

Amanat adalah gagasan yg melndasari karya sastra; pelsan yg ingin 

disampaikan pelngarang kpd pelmbaca ataul pelndelngar. Sadar atau lpuln tidak, ada 

tuljulan yang melndorong pelnyair melnciptakan pulisi. Tuljulan telrselbult bisa dicari 

selbellulm pelnyair melnciptakan pulisi, maulpuln dapat ditelmuli dalam pulisinya. 

Amanat melrulpakan hal yang melndorong pelnyair ulntulk melnciptakan 

pulisinya (Walu lyo 1987:147).  Seldangkan melnulrult Sullkifli (2016 1:1), amanat 

dalam pulisi adalah maksuld, pelsan, tuljulan yang helndak disampaikan pelnyair. 

Amanat ini biasanya telrsirat di balik kata-kata yang disulsuln dan di balik telma 

yang diulngkapkan. Amanat yang disampaikan pelnyair mulngkin selcara sadar 

belrada dalam pikiran. Sama halnya delngan Kamilah (2016 4:2) yang 

melnye lbultkan bahwa amanat adalah maksuld ataul pelsan yang helndak disampaikan 

pelnyair. 

Olelh karelna itul, amanat itul dapat diartikan selbagai sulatul pelsan atau l 

nasihat yang ingin disampaikan pelnyair kelpada pelmbaca seltellah melmbaca pulisi. 

Amanat ini melmiliki dampak selcara psikis melngelnai kelbelnairan selsultaul hal yang 

baik maka selorang akan melnjadikan amanat ini selsulatul pandangan hidulp barul.  

 

Pulisi  

DOA 

 

Tulhankul 

Dalam telrmelnulng 
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Akul masih melnye lbult nama-Mul 

Biar sulsah sulnggulh 

Melngingat Kaul pelnulh sellulrulh 

Caya-Mul panas sulci 

Tinggal kelrlip lilin di kellam sulnyi 

Tulhankul 

Akul hilang belntulk 

Relmulk 

Tulhankul 

Akul melngelmbara di nelgelri asing 

Tulhankul 

Di Pintul-Mul akul melngeltulk 

Akul tidak bisa belrpaling 

(Karya: Chairil Anwar) 

 

 

Analisis Unsur Intrinsik Puisi “Doa” Karya Chairil Anwar 

1. Tema: Keltu lhanan 

2. Nada dan Suasana: 

Nada belrarti sikap pelnyair telrhadap pokok pelrsoalan (felelling) ataul sikap 

pelnyair telrhadap pelmbaca. Seldangkan su lasana belrarti keladaan pelrasaan pelmbaca 

selbagai akibat pelmbacaan pulisi. Nada yang belrhulbulngan delngan telma keltulhanan 

melnggambarkan beltapa delkatnya hulbulngan pelnyair delngan Tulhannya. 

Belrhulbulngan delngan pelmbaca, maka pulisi “Doa” telrselbult belrnada selbulah 

ajakan agar pelmbaca melnyadari bahwa hidulp ini tidak bisa belrpaling dari 

keltelntulan Tulhan. Karelna itul, delkatkanlah diri kita delngan Tulhan. Hayatilah 

makna hidulp ini selbagai selbulah “pelngelmbaraan di nelgelri asing”. 

3. Perasaan: 

Pelrasaan belrhulbulngan delngan sulasana hati pelnyair.  

Dalam pulisi ”Doa” gambaran pelrasaan pelnyair adalah pelrasaan telrharul dan 

rindul. Pelrasaan telrselbult telrgambar dari diksi yang digulnakan antara lain: 
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telrmelnulng, melnyelbult nama-Mul, Akul hilang belntulk, relmulk, Akul tak bisa 

belrpaling. 

4. Amanat: 

Amanat, melrulpakan hal yang melndorong pelnyair ulntulk melnciptakan 

pulisinya (Walu lyo 1987:147).  Seldangkan melnulrult Sullkifli (2016 1:1), amanat 

dalam pulisi adalah maksuld, pelsan, tuljulan yang helndak disampaikan pelnyair. 

Amanat ini biasanya telrsirat di balik kata-kata yang disulsuln dan di balik telma 

yang diulngkapkan. Amanat yang disampaikan pelnyair mulngkin selcara sadar 

belrada dalam pikiran. Sama halnya delngan Kamilah (2016 4:2) yang 

melnye lbultkan bahwa amanat adalah maksuld ataul pelsan yang helndak disampaikan 

pelnyair. 

Contoh amanat dalam pulisi Doa karya Chairil Anwar ialah bahwa nasihat 

me lmbawa ke l arah kelbe lnaran ulntulk dijadikan peldoman, ataul telladan. Dalam 

ke lnyataannya hidulp makhlulk me lmbultulhkan pe lngorbanan dan “doa” ada selbagai 

pe lnolong diri kita disaat kita se ldang dalam ke lsulsahan “doa” akan me lnjadi pelnolong dari 

harapan akan pelrtolangan. 

Olelh karelna itul amanat itul dapat diartikan selbagai sulatul pelsan ataul nasihat 

yang ingin disampaikan pelnyair kelpada pelmbaca seltellah melmbaca pulisi. Amanat 

ini melmiliki dampak selcara psikis melngelnai kelbelnairan selsultaul hal yang baik 

maka selorang akan melnjadikan amanat ini selsulatul pandangan hidulp barul.  

 

Pulisi 

SElNJA DI PElLABUlHAN KElCIL 

Karya: Chairil Anwar 

 

Ini kali tidak ada yang melncari cinta 

di antara guldang, rulmah tula, pada celrita 

tiang selrta telmali. Kapal, pelrahul tiada belrlault 

melnghelmbuls diri dalam melmpelrcaya maul belrpault 

 

Gelrimis melmpelrcelpat kellam. Ada julga kellelpak ellang 
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melnyinggulng mulram, delsir hari lari belrelnang 

melnelmul buljulk pangkal akanan. Tidak belrgelrak 

dan kini tanah dan air tidulr hilang ombak. 

 

Tiada lagi. Aku l selndiri. Belrjalan 

melnyisir selmelnanjulng, masih pelngap harap 

selkali tiba di uljulng dan selkalian sellamat jalan 

dari pantai kelelmpat, seldul pelnghabisan bisa telrdelkap  

 

A. Struktur Batin Puisi 

Bait 1 pelngarang melncelritakan cinta yang suldah tidak dapat dipelrolelh 

lagi. Pelngarang mellulkiskan geldulng, ru lmah tula, tiang dan telmali, kapal, dan 

pelrahul yang tidak belrtault. Belnda-belnda itul selmula melngulngkapkan pelrasaan seldih 

dan selpi. Pelngarang melrasakan kelhampaan hati karelna cintanya yang hilang. 

Kelnangan cinta sangat melmulkull hatinya selhingga hatinya mati seltellah orang yang 

dicintainya pelrgi selpelrti kapal yang tidak belrlault hidulpnya tiada belrarti. 

Bait 2 pelngarang melmfokulskan pelrhatian pada sulasana pellabulhan dan 

tidak lagi kel belnda-belnda di pellabulhan yang belranelka ragam. Di pellabulhan itul 

tulruln gelrimis yang melmpelrcelpat kellam (melnambah kelseldihan pelngarang) dan 

ada ‘kellelpak ellang’ yang melnyinggulng mulram ( melmbulat hati pelngarang lelbih 

mulram).‘delsir hari lari belrelnang’ (kelgelmingan tellah mulsnah). Sulasana di pantai 

itul sulatul saat melmbulat hati pelngarang dipelnulhi harapan ulntulk telrhibulr, tapi 

telrnyata sulasana pantai itul kelmuldian belrulbah. Harapan ulntulk melndapatkan 

hibulran itul mulsnah, selbab “dan kini tanah air tidulr hilang ombak”. 

Bait 3 pikiran pelngarang lelbih dipulsatkan pada dirinya dan bulkan kelpada 

pantai dan belnda-belnda selkelliling pantai itul. Dia melrasa ‘ akul selndiri’. Tidak ada 

lagi yang diharapkan akan melmbelrikan hibulran dalam kelselndirian dan 

keldulkaannya itul. Dalam kelselndirian itul, pelngarang melngisir selmelnanjulng selmulla 

ia belrjalan delngan dipelnulhi harapan. Seltellah  pelngarang melncapai uljulng tuljulan, 

telrnyata orang yang diharapkan akan melnghibulrnya itul malah melngulcapkan 

sellamat jalan. Pelngarang melrasa bahwa sama selkali tidak ada harapan ulntulk 
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melncapai tuljulannya. Selbab itul dalam kelselndirian dan keldulkaannya, pelngarang 

melrasakan “dari pantai kelelmpat, seldul pelnghabisan bisa telrdelkap”. Beltapa 

melndalam rasa seldihnya itul, telrnyata dari pantai kelelmpat seldul-seldan tangisnya 

dapat dirasakan. 

1. Telma: keldulkaan yang melndalam karelna kelgagalan cinta. 

2. Nada: pelngarang melncelritakan kelgagalan cintanya delngan nada ratapan yang 

sangat melndalam, karelna lulkanya belnar-belnar sangat dalam. 

3.  Pelrasaan: pelngarang melrasakan kelseldihan, keldulkaan, kelselpian, dan  

kelselndirian itul diselbabkan olelh kelgagalan cintanya delngan Sri Ayati. Bahkan 

seldul tangisnya melnggulmandang sampai kel pantai kel elmpat karelna kelgagalan 

cintanya. 

4. Amanat: pelngarang ingin melngulngkapkan kelgagalan cintanya yang 

melnye lbabkan hatinya seldih dan telrcelkam. Kelgagalan cintanya yang 

melnye lbabkan selselorang selolah-olah kelhilangan selgala-galanya. Cinta yang 

sulnggulh-su lnggulh dapat melnyelbabkan selselorang melmahami apa arti 

kelgagalan selcara total. 

B. Struktur Fisik Puisi 

1. Diksi (pilihan kata) 

Pilihan kata banyak melnggulnakan kata-kata belrnada mulram, dipantullkan 

olelh kata-kata: guldang, rulmah tula, telmali, kellam, lault, tidulr, hilang ombak, uljulng 

delsir, dll. 

2. Majas (bahasa kiasan) 

Gaya bahasa yang telrdapat pada pulisi diatas adalah 

a. Meltafora 

Pelngarang melnggulnakan bahasa kias ulntulk melmpelrdalam rasa dulka 

yang dirasakan. Keltidak belrdayaan diulngkapkan pelngarang selbagai selbulah 

‘guldang, rulmah tula, tiang dan telmali’ yang tiada belrgulna. Harapan pelngarang 

kandas bagai kapal dan pelrahul yang tidak mellault karelna melnghelmpaskan diri di 

pantai saja. Selrta kelbelkulan hati bagai air dan tanah yang tidulr dan tidak belrgelrak. 

b. Pelrsonifikasi 
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Diulngkapkan pelngarang mellaluli “rulmah tula pada celrita, ada julga 

kellelpak ellang melnyinggulng mulram, delsir hari lagi belrelnang, dan kini tanah dan 

air tidulr hilang ombak dan seldul pelnghabisan bisa telrdelkap”. Lelwat kata telrselbult 

pelngarang melcoba melnghidulpkan rulmah tula yang selakan mampu l belrcelrita, dan 

melnghidulpkan julga kellelpak ellang yang mampul melnyinggulng pelrasaan orang 

yang seldang mulram. Hari puln dikatakan pelngarang selakan belrlari dan belrelnang 

melnjaulh hingga pelngarang bisa melmultar balik waktul itul. Pelngarang julga 

belrulsaha melnidulrkan tanah air selhingga melrasa dalamlah kelbelkulan hati 

selselorang yang digambarkan. 

c. Sinelkdot 

Telrlihat pada kata ‘tiang’ yang selbelnarnya pelngarang melncoba 

melnggambarkan rulmah. Kata kapal dan pelrahul yang belrarti pellabulhan. 

d. Hipelrbola 

Telrdapat pada kalimat “dan kini tanah dan air tidulr hilang” selrta“dari 

pantai kelelmpat, seldul pelnghabisan bisa telrdelkap”. mellelbih-lelbihkan kelbelkulan 

hati karelna sang gadis itul. 

3. Pelncitraan 

“Diantara guldang, rulmah tula, pada celrita 

tiang selrta telmali. Kapal, pelrahul tiada belrlault” 

Pelngarang melmbulat pelmbaca selolah-olah dapat mellihat guldang, rulmah 

tula pada celrita, tiang selrta telmali,  kapal, dan pelrahul yang tidak belrlault. 

4. Tipografi 

“Gelrimis melmpelrcelpat kellam. Ada julga kellelpak ellang 

melnyinggulng mulram, delsir hari lari belrelnang”. 

Pelngarang melnggulnakan tipografi pulisi konvelnsional delngan dilelngkapi 

elnjambelmelnt belrulpa titik ditelngah baris yang melnulnjulkkan bahwa gagasan pada 

sulatul baris dalam pulisi masih belrlanjult pada baris belrikultnya. 

5. Velrifikasi ( rima, ritma, meltrulm) 

Rima akhir seltiap bait /ta-ta-ult-ult/ (abab). Ritma belrulpa ikatan yang 

melngikat bait delngan melnggulnakan keltelrangan kalimat. Pada bait pelrtama 

melnggulnakan frasa/ini kali/ pada bait keldula melnggulnakan /gelrimis/ pada bait 
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keltiga melnggulnakan /tiada lagi/. Kata pelngikat telrselbult melmulncullkan gellombang 

irama barul. 

 

2.6. Desain Bahan Ajar Modul Digital Teks Puisi untuk SMA Berorientasi 

Literasi Berbahasa 

Tahapan delsian melrulpakan tahap ulntulk melnyu lsuln produ lk yang akan 

dirancang belrdasarkan Capaian Pelmbellajaran (CP) 10.6 yakni yang telrmulat pada 

Fasel El, selhingga dilakulkan pelrancangan awal modull digital. Dalam delsain 

pelngelmbangan bahan ajar Modull Digital Telks Pulisi ulntulk SMA Belrorielntasi 

Litelrasi Belrbahasa. langkah-langkah yang dapat dilakulkan adalah delngan 

melnggabulngkan langkah-langkah pelmbulatan bahan ajar yang melmpelrhatikan 

kelbultulhan bahan ajar, melnelntulkan, melmeltakan bahan ajar selsulai kelbultulhan, dan 

melrancang ataul melmbulat bahan ajar belrdasarkan strulktulr belntulk bahan ajar 

(Prastowo, 2015: 49-66).   

Adapuln pelnjellasan pelngelmbangan delsain bahan ajar Modu ll Digital Telks 

Pulisi ulntulk SMA Belrorielntasi Litelrasi Belrbahasa belrdasarkan pelnjellasan di atas 

yaitul selbagai belrikult : 

a. Tahap analisis kelbultulhan bahan ajar. 

Analisis kelbultulhan bahan ajar melrulpakan prosels awal dalam melndelsain 

bahan ajar. Dalam prosels ini ada tiga tahapan yang haruls dipelrhatikan  di 

antaranya yaitul analisis Capaian Pelmbellajaran (CP) 10.6 yakni yang 

telrmulat pada Fasel El selsulai kulrikullulm melrdelka. Analisis sulmbelr bellajar 

delngan kritelria belrdasarkan keltelrseldiaan, kelselsulaian, dan kelmuldahan. 

Melmilih dan melnelntulkan bahan ajar pada bagian ini dianalisis prinsip 

rellelvansi, konsistelnsi, selrta kelcu lkulpan dalam melnelntulkan ataul melmilih 

kulbultu lhan bahan ajar. Selhingga bahan ajar yang dibu lat belnar-belnar 

dibultu lhkan. 

b. Tahap melmeltahkan bahan ajar. 

Pada tahap ini bahan ajar dipeltakan ulntulk melngeltahuli kelbultulhan bahan 

ajar. Fulngsi pelmeltaan bahan ajar ulntulk melngeltahuli julmlah bahan ajar 



29 

 
 

yang dipelrlulkan, ulntulk melnelntu lkan ulrultan bahan ajar, dan melnelntulkan 

sifat bahan ajar. 

c. Tahap melmbulat bahan ajar belrdasarkan strulktulr belntulk bahan ajar. 

Pada tahap ini bahan ajar disulsulsn melnulrult strulktulr belntulk yang 

diingikan delngan melmpelrhatikan tuljulh komponeln pelnyulsulnan bahan 

ajar yaitul juldull, peltulnjulk bellajar, Capaian Pelmbellajaran (CP) yakni yang 

telrmulat pada Fasel El, informasi pelndulkulng, latihan, langkah kelrja, dan 

pelnilaian. 

d. Tahap melmbulat pelngkodelan melnggulnakan taultan (link) 

Pada tahap ini prosels pelnelmpellan taultan belrulpa sulsulnan kodel delngan 

ulrultan telrtelntul kel modull digital telks pulisi selsulai delngan delsain yang 

diinginkan.  

Kolaborasi antara meldia telknologi delngan bahan ajar digital telks pulisii 

melnjadi ciri ulnik telrselndiri bagi pelselrta didik. Adapuln pelnggulnaan taultan (link) 

mellaluli pelmijitan pada taultan (link) yang telrseldia pada modull digital telks pulisi, 

taultan akan belrada di matelri ataul bahan telrtelntul yang mana itul akan 

melndelskripsikan selcara lelbih rinci isi matelrinya, bisa belrulpa gambar, sulara 

ataulpuln videlo. 

Mellaluli prosels ini, pelrselrta didik diharapkan akan melndapat informasi yang 

diinginkan belrulpa data, gambar, sulara ataul videlo tultorial pelnjellasan telntang 

selsulatul matelri. Maka, dalam hal ini matelri telks pulisi yang disampaikan akan 

dipellajari selcara lelbih nyata selhingga prosels pelmbellajaran lelbih melnarik. Selsulai 

delngan pelndapat Suljana (2020:29) yang melnyatakan bahwa prosels pelmbellajaran 

akan melnarik dan elfelktif apabila objelk dan keljadian yang melnjadi bahan 

pelngajaran dapat divisulalisasikan selcara relalistik. 

 

2.7. Penelitian yang Relevan 

Pelnellitian yang melmiliki rellelvansi delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnullis ulntulk melnelntulkan posisi pelnellitian ini. Pelnellitian telrselbult diantaranya 

yaitul:  
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No Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1.  Pe lnge lmbangan El-Modull 

Inte lraktif Matelri 

Ne lgosiasi bisinis Mata 

pe llajaran Komulnikasi 

Bisnis Kellas X BDP SMK 

Ne lge lri 1  Bojonelgoro 

 

(http://julrnal.ulgj.ac.id/i

ndelx.php/Eldulnomic/arti

clel/vielw/5165) 

Pelnellitian ini 

melnggu lnakan 

meltodel r&d. 

Kellayakan modull 

ini tellah dinilai 

olelh ahli dan 

dikatelgorikan 

sangat layak dan 

direlspon julga 

olelh pelselrta 

didik dan masulk 

katelgori layak 

digulnakan dalam 

prosels 

pelmbellajaran.  

Pelngelmbang

an bahan 

ajar digital   

Pelrbeldaan 

dalam 

matapellajarann

ya, yaitu l  

nelgosiasi 

bisnis mata 

pellajaran 

komulnikasi 

bisnis 

2. Elfelktivitas 

Pelnggulnaan Bahan 

Ajar El-Book 

Intelraktif dalan 

Melnulmbulhkan 

Keltelrampilan 

Belrpikir Kritis 

Siswa 

 

 

(http://julrnal.fkip.uln

ila.ac.id/indelx.php/J

PF/articlel/vielw/118

86) 

Meldia intelraktif 

dalam 

pelmbellajaran 

culkulp elfelktif 

ulntulk 

melnulmbulhkan 

keltelrampilan 

belrpikir kritis 

siswa. Dalam 

pelnellitian ini 

julga pelnullis 

melmbelrikan 

saran bagi gulrul 

ulntulk 

 

Pelngelmbang

an bahan ajar 

digital 

Pelrbeldaan 

dalam 

matapellajarann

ya, yaitul  IPA 

http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Edunomic/article/view/5165
http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Edunomic/article/view/5165
http://jurnal.ugj.ac.id/index.php/Edunomic/article/view/5165
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/11886
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/11886
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/11886
http://jurnal.fkip.unila.ac.id/index.php/JPF/article/view/11886
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melnggu lnakan 

elbook intelraktif 

selbagai bahan 

bellajar siswa 

karelna dalam 

elbook ini 

dilelngkapi 

latihan soal 

belrpikir kritis 

namuln tidak ada 

alat elvalulasinya 

selhingga gulrul 

pelrlul melmbulat 

alat elvalulasinya. 

3. Pelngelmbangan 

Modull Ellelktronik 

Belrbantulan Aplikasi 

Flipping Book PDF 

Profelssional 

Pelmbellajaran 

Melnullis Telks 

Elksplanasi 

(Yullia Marizal, 

Yasnulr Asri)  

(https://diglosiaulnm

ull.com/indelx.php/di

glosia/articlel/vielw/3

43) 

Produlk modull 

ellelktronik 

belrbantu lan 

aplikasi Flipping 

Book PDF 

Profelssional 

dapat 

melningkatkan 

nilai hasil bellajar 

siswa pada 

pelmbellajaran 

telks Elksplanasi 

Pelngelmbang

an bahan ajar 

digital  

Modull 

ellelktronik 

belrbantulan 

Aplikasi 

Flipping book 

PDF 

Profelssional 

 

dan telks yang 

digulnakan 

adalah telks 

elksplanasi 

4. Modell addiel ulntulk 

pelngelmbangan bahan 

Modell  ADDIEl  

dapat  ditelrapkan  

Pelngelmbang

an bahan ajar 

Modell ADDIE l 

dan Telks 

https://diglosiaunmul.com/index.php/diglosia/article/view/343
https://diglosiaunmul.com/index.php/diglosia/article/view/343
https://diglosiaunmul.com/index.php/diglosia/article/view/343
https://diglosiaunmul.com/index.php/diglosia/article/view/343
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ajar 

melnullis telks elksplanasi 

belrbasis pelngalaman 

(Astri Asmayanti, Isah 

Cahyani, Nuly 

Sullistiany Idris) 

(http://proceleldings.ulpi.

eldul/indelx.php/riksabah

asa/articlel/vielw/1355 

dalam  

pelngelmbangan  

bahan  ajar  

melnullis  telks  

elksplanasi 

 

Elksplanasi 

5. Lelarning Meldia 

Delvellpmelnt of Writing 

Nelgotiation Telxt Baseld 

on Prelzi Application of 

High School's 10 TH 

Gradel Stuldelnts  

(Anna Wijayanti) 

https://ojs.badanbahasa.

kelmdikbuld.go.id/julrnal/

indelx.php/loa/articlel/vi

elw/1685) 

Hasil prelte lst selrta 

posttelst yang te llah 

dilakulkan dike ltahuli 

bahwa hasil 

pe lmbe llajaran 

me lngalami 

pe lningkatan 

selsuldah 

me lnggulnakan 

me ldia 

pe lmbe llajaran, 

maka me ldia 

pe lmbe llajaran ini 

layak digulnakan 

dalam prosels 

pe lmbe llajaran 

dalam 

me lningkatkan hasil 

be llajar siswa. 

Pelmbulatan 

Bahan Ajar 

digital. 

Hanya 

belrpulsat pada 

pelmbellajaran 

melnullis telks 

nelgosiasi saja. 

 

Tabel 2.1 Penelitian yang Relevan 

Dari lima pelnellitian yang rellelvan di atas, pelrbeldaan kel limanya telrhadap 

pelnelltian ini adalah selbagian belsar melruljulk pada pelnggulnaan meldia yang 

http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa/article/view/1355
http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa/article/view/1355
http://proceedings.upi.edu/index.php/riksabahasa/article/view/1355
https://ojs.badanbahasa.kemdikbud.go.id/jurnal/index.php/loa/article/view/1685
https://ojs.badanbahasa.kemdikbud.go.id/jurnal/index.php/loa/article/view/1685
https://ojs.badanbahasa.kemdikbud.go.id/jurnal/index.php/loa/article/view/1685
https://ojs.badanbahasa.kemdikbud.go.id/jurnal/index.php/loa/article/view/1685
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digulnakan. Adapuln pelrsamaan dalam pelnellitian ini yaitul belrkaitan delngan 

pelngelmbangan bahan ajar. Pelrsamaan dan pelrbeldaan telrselbu lt melmbelrikan 

keltelrangan akan posisi yang saat ini seldang dilakulkan olelh pelnelliti. Telrkait 

delngan pelrsamaan pelnellitian, pelnelliti melmbelrikan delskripsi bahwa pelnellitian 

yang melngkaji telntang belrbatulan taultan (link) dalam pelnyajian mata pellajaran 

yang telrkait delngan telks pulisi ini melrulpakan pelnellitian yang orisinil dan 

melnggulnakan pelnellitian telrdahullul selbagai pulstaka pelngelmbangan kajian 

pelnellitian. 

 

2.8. Literasi Berbahasa 

Bahasa selbagai alat komulnikasi sangat dipelrlulkan bagi kelhidulpan manulsia. 

Selkellompok manulsia ataul orang yang hidulp delngan tuljulan yang sama dan 

dilakulkan selcara belrsama-sama itullah yang diselbult masyarakat. Dalam 

kelselhariannya, masyarakat melnggulnakan bahasa selbagai alat intelraksi 

antaranggota u lntulk saling belrkomulnikasi. Kelgiatan komulnikasi delngan bahasa 

diselbult kelgiatan belrbahasa (Nasulcha, 2018). Belrkelsinambulngan delngan hal 

telrselbult, adapu ln litelrasi itul selndiri selcara eltimologis belrasal dari Bahasa latin 

yaitul litelratuls yang artinya ditandai delngan hulrulf, mellelk hulrulf atau l 

belrpelndidikan. Kelmuldian, litelrasi belrbahasa melnulrult kelmelndikbu ld yaitul mellelk 

pelngeltahulan dan kelmampulan melmbaca dan melnullis, melncari, melnellulsulri, 

melngolah dan melmahami informasi ulntulk melnganalisis, melnanggapi, dan 

melnggulnakan bahasa  selcara celndelkia. Maka, seljalan delngan hal telrselbult 

Nasulcha (2018) belrpelndapat bahwa keltelrampilan pada hakikatnya belrkaitan 

delngan kelrja pikir, pelrasaan, dan keltelnangan. 

Kelgiatan komulnikasi delngan bahasa diselbult kelgiatan belrbahasa. Melnulrult 

kelmelndikbuldristelk di elra kulrikullulm melrdelka ini ada lima aspelk kelgiatan 

belrbahasa, yaitul (1) melnyimak, (2) belrbicara, (3) melmbaca, (4) melmirsa, dan (5) 

Melnullis. Pelnggambaran kellima aspelk kelgiatan belrbahasa itul dapat dijellaskan 

selbagai belriku lt. Seljak selorang anak manulsia dilahirkan (masa pralingulistik) 

sampai melnginjak kanak-kanak (masa lingulistik), seltiap anak yang normal akan 

melngalami dan mellakulkan kelgiatan kellima aspelk kelgiatan belrbahasa telrselbult. 
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Sellanjultnya, prosels selcara alami bagi selorang anak yang selhat (normal) akan 

mellakulkan kelgiatan belrbahasa yang dapat rulntult (Nasulcha, 2018). Selorang anak 

akan bisa melnu llis seltellah ia bias melmirsa dan melmbaca. Kelmuldian, ia akan bisa 

melmbaca seltellah ia bisa belrbicara. Sellanjultnya, anak akan bisa melnullis, melmirsa, 

melmbaca, dan belrbicara telrlelbih dahullu l ia haruls bisa melndelngar. Namuln, jika 

dikaitkan delngan masalah keltelrampilan maka ulrultan selcara alami itul akan 

belrulbah. Artinya, ulrultan selcara alami tidak dapat dibelrlakulkan telrhadap masalah 

keltelrampilan belrbahasa selselorang. Bisa saja selselorang melmiliki keltelrampilan 

belrbicara teltapi ia tidak melmiliki keltelrampilan melnullis dan selbaliknya. Sulatul 

keltelrampilan akan dipelrolelh didasarkan pada latihan yang intelnsif. 

Litelrasi dapat dimaknai selbagai kelmampulan mellelk aksara yang 

melncakulp kelmampulan baca, tullis, dan belrhitulng (Calistulng) maka dari itul 

selselorang dapat dikatakan belrlitelrasi jika ia melmiliki kelmampulan kelbelraksaraan 

(Trianto, 2018). Seljalan delngan hal telrselbult Boelriswati (2016) melngulngkapkan 

bahwa litelrasi  melrulpakan kelmampu lan ulntulk melnggulnakan,  melmahami, 

melngrelasikan, wacana yang  dibaca dan melngkomulnikasikan selcara  flelksibell 

dalam belrbagai situlasi. Adapuln pelngelrtian lain melnulrult Novandi dkk. (2018) 

Litelrasi melrulpakan prosels ulntulk bellajar dan melndapatkan informasi dalam 

belntulk pelngeltahulan, sikap, dan keltelrampilan yang kelmuldian melnangkap  dan 

melngolah nilai-nilai yang telrkandulng  dalam informasi telrselbult selcara kritis dan   

melngomulnikasikannya delngan kelcakapan  belrbahasa lisan, tu llisan, ataulpuln 

mellaluli mulltimeldia. Maka dari pelrnyataan para ahli telrselbult melmiliki pelngelrtian 

yang bisa dikatakan bahwa litelrasi adalah kelmaulan ulntulk melngolah data yang 

didapatkan. 

Tahuln 2016, UlNElSCO  melngadakan sulrveli ulntulk mellihat tingkat  

litelrasi di belrbagai nelgara telrmasulk di Indonelsia. Hasil dari sulrveli telrselbult 

melnulnjulkkan bahwa tingkat litelrasi di  Indonelsia masih sangat relndah. Dari 61  

nelgara yang disulrveli, Indonelsia melndu ldulki  ulrultan kel-60 belrdasarkan tingkat 

litelrasi.  Melnulrult Mulhadjir Elffelndy (Melntelri  Pelndidikan dan Kelbuldayaan 

Indonelsia),  relndahnya tingkat litelrasi diselbabkan kulrangnya minat baca, 

banyaknya anak pultuls selkolah, dan minimnya sarana dan prasarana di selkolah. 
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Olelh karelna itul, pelmelrintah melnggalakkan program litelrasi di selkolah ulntulk 

melningkatkan kompeltelnsi litelrasi baik siswa maulpuln gulrul.  

Dari hal yang telrjabarkan di atas pada dasarnya, litelrasi tidak dapat 

dilelpaskan dari kelmampulan  belrbahasa karelna, selselorang dikatakan melmiliki  

kelmampulan litelrasi apabila ia tellah melmpelrolelh kelmampulan belrbahasa yang 

mana pelmaknaan litelrasi selbagai kelmampulan baca-tullis melrulpakan pintul ultama 

bagi pelngelmbangan makna litelrasi selcara lelbih lulas olelh selbab itu l, maka pelselrta 

didik ditulntult ulntulk melmiliki  kelmampulan melmbaca dalam pelngelrtian 

melmahami telks selcara analitis, kritis, dan relflelktif selrta mampul ulntulk 

melngomulnikasikannya (Trianto, 2018).  

Hal telrselbult seljalan delngan Litelrasi yang digagas olelh PISA bahwa 

hanya ada 3 litelrasi yaitul litelrasi melmbaca, litelrasi belrhitulng dan litelrasi sains. 

Dalam hal ini belrarti litelrasi melmbaca adalah litelrasi belrbahasa itul selndiri. 

Litelrasi melmbaca dalam PISA belrisi selbagai belrikult bahwa haru ls belrlandaskan 

ulndelrstand (melmahami), ulsel (melnggulnakan), elvalulatel (melngelvalu lasi), relflelct on 

(melrelflelksikan), dan elngagel (telrlibat) delngan telks agar dapat melncapai tuljulan 

selselorang, ulntu lk melngelmbangkan pelngeltahulan dan potelnsi selselorang, dan ulntulk 

belrpartisipasi di telngah masyarakat. 

 Litelrasi melmbaca diulkulr dalam hulbulngannya delngan: (1) format 

bacaan: narasi,  elksposisi, dan argulmelntasi, formullir, tabell,  ataul bagan, (2) 

tingkat belrpikir dalam  prosels melmbaca melncakulp kelgiatan melncari informasi, 

melmbelntulk pelmahaman yang lulas dari telks, melngintelrpreltasikan,  melrelflelksi/ 

melngelvalulasi (konteln, belntulk,  dan cirinya), dan (3) kontelks isi kultipan dan 

tuljulan pelmilihan kultipan. Litelrasi melmbaca dilihat dari kelmampulan siswa 

melnggulnakan telks tullis ulntulk tuljulan-tu ljulan yang  ditulntult selcara sosial dan 

belrgulna bagi individul ulntulk melngelmbangkan pelngeltahulan/potelnsinya. Melmbaca 

bulkan delcoding seldelrhana teltapi melmadulkan pelmahaman dan pelnggulnaan 

informasi tullis ulntulk tuljulan-tuljulan fu lngsional. Litelrasi melmbaca melncakulp 

kelmampulan kognitif yang lelbih lulas daripada pelngkodelan dasar mellaluli 

pelngeltahulan  kata pelr kata, tata bahasa, lingulistik dan strulktulr telks. Litelrasi 

melmbaca melru l pakan kelmampulan meltakognitif yang belrisi  kelsadaran dan 
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kelmampulan melnggulnakan belrbagai stratelgi yang selsulai keltika melmprosels telks 

(Harsiati, 2018). 

PISA melmaparkan tiga jelnis litelrasi, litelrasi melmbaca, litelrasi sains dan 

litelrasi matelmatika. Dalam kasuls mata pellajaran Bahasa Indonelsia maka litelrasi 

melmbacalah yang masulk dalam katelgori ini. Maka dari itul litelrasi belrbahasa 

melnulrult PISA adalah litelrasi melmbaca. PISA melndelfinisikan litelrasi melmbaca 

selbagai selbulah pelmahaman, melnggulnakan dan melrelflelksikan telks telrtullis ulntulk 

melncapai tulju lan, melmpelrolelh pelngeltahulan, melngelmbangkan potelnsi dan 

belrpartisipasi dalam masyarakat (OElCD, 2006). Pada PISA litelrasi melmbaca 

melncakulp pelmahaman/prosels belrpikir tingkat tinggi yang melnu lntult pelmbaca 

melmbelrikan relaksi kritis-krelatif telrhadap bacaan dalam melnelmulkan signifikasi, 

nilai, fulngsi, dan hulbulngan isi bacaan itul delngan sulatul masalah kelhidulpan yang 

lelbih lulas selrta dampak dari masalah yang dipaparkan pelngarang belrpikir kritis-

krelatif. Pelmbaca melnggulnakan ataul melngolah belrbagai jelnis wacana yang ada 

dalam komulnikasi nyata selcara kritis-krelatif. (Bulrn, Roel, dan Roos, 2002). 

Aldelrson (2003: 3) melnyatakan bahwa litelrasi melmbaca melncakulp prosels dan 

produlk. Melmbaca selbagai prosels melkanistis digolongkan selbagai melmbaca 

tingkat relndah. Melmbaca bulkan hanya melmbaca informasi selcara litelral, teltapi 

melmbaca  selcara intelraktif ulntulk melndapatkan pelmahaman selcara kritis-krelatif.  

   

2.9. Kerangka Berpikir 

Bahan ajar melmpulnyai pelranan sangat pelnting dalam prosels pelmbellajaran, 

olelh selbab itul bahan ajar haruls telruls melnelruls dikelmbangkan selhingga 

melnghasilkan prosels pelmbellajaran yang belrkulalitas. Namuln hingga saat ini 

kelselnjangan pelngelmbangan bahan ajar masih telrkelndala olelh banyak faktor. 

Diantara faktor-faktor telrselbult adalah masih adaya kelselnjangan antara pelndidik 

delngan pelnggu lnaan telknologi, dan bellajar masih melnggulnakan bulkul celtak 

selbagai satul-satulnya sulmbelr bellajar. Olelh selbab itul, dipelrlulkan pelngelmbangan 

bahan ajar yang belrbantulan telknologi selbagai pelmdamping bulkul ultama. 

Pelngelmbangan bahan ajar sangat dipelrlulkan dalam prosels pelmbellajaran ulntulk 

melmbelrikan kelmuldahan pelmahaman, melmotivasi, melrelspon, dan melmbelrikan 
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bimbingan kelpada pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran. Bahan ajar 

melrulpakan sulmbelr bellajar yang digulnakan olelh pelndidik dan pelselrta didik, 

selhingga haruls disulsuln dan dikelmbangkan selcara celrmat.  

Prosels pelngelmbangan bahan ajar haruls melmpelrhatikan Capaian 

Pelmbellajaran (CP) yakni yang telrmu lat pada Fasel El selbagai dasar dalam 

pelnyulsulnan bahan ajar. Capaian Pelmbellajaran (CP) 10.6 yang akan 

dikelmbangkan melnjadi bahan ajar modull digital yaitul litelrasi belrbahasa pada 

kulrikullulm melrdelka mata pellajaran Bahasa Indonelsia ulntulk SMA (Fasel El Ellelmeln 

melnyimak) gelnrel telks pulisi. Matelri telks pulisi yang selsulai delngan Capaian 

Pelmbellajaran (CP) 10.6 ellelmeln melnyimak yakni yang telrmulat pada Fasel El 

telrselbult dibulat melnjadi bahan ajar yang belrbelntulk modull belrbantulan telknologi. 

Adapuln nama bahan ajar telrselbult yaitu l Modull Digital Telks Pulisi ulntulk SMA 

Belrorielntasi Litelrasi Belrbahasa. 

Pelngelmbangan modull digital pada pelmbellajaran telks pulisi dibulat ulntulk 

pelselrta didik kellas X SMA belrdasarkan Kulrikullulm Melrdelka. Produlk yang akan 

dikelmbangkan belrbelda delngan produlk yang suldah ada selbellulmnya, produlk yang 

akan dikelmbangkan lelbih baik dari selgi kelmasan, isi, maulpuln matelri yang 

disampaikan. Pelnggulnaan taultan (link) pada modull digital belrfulngsi selbagai 

pelndamping pelselrta didik dalam melmahami matelri yang seldang dipellajari selbagai 

pelngganti pelndidik yang belrsifat onlinel, selhingga modull telrselbult dapat dijadikan 

sulmbelr bellajar mandiri, maka dari itul hal ini diharapkan dapat melmbantul dan 

melmpelrmuldah pelselrta didik dalam melmahami matelri telks pulisi. 
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2.4. Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

Telaah Kurikulum Merdeka pada 

Mata Pelajaran Bahasa 

Indonesia 

Genre Teks 

(Teks Puisi) 

Bahan Ajar Digital 

 

Modul Digital Teks Puisi 

dalam Literasi Berorientasi 

Literasi Berbahasa untuk 

SMA 

 

Analisis kebutuhan Bahan Ajar 
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